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STRATEGI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

PEMBELAJARAN IPS 
 

Kiki Aryaningrum 

 Dosen Pendidikan Geografi FKIP Universitas PGRI Palembang 

 

Kata Kunci  ABSTRAK 

Strategi Pengembangan 

Pendidikan Karakter, 

Pembelajaran IPS 

 Pembelajaran IPS merupakan wahana pencapaian tujuan 

pendidikan nasional yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak, dan 

bertanggungjawab. Metode penulisan dilakukan dengan telaah 

pustaka (studi literatur).Strategi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran IPS meliputi tahap perencanaan dikembangkan 

perangkat karakter yang meliputi proses penyusunan Silabus, 

RPP, ( penambahan, atau modifikasi pengembangan nilai 

karakter) penyiapan bahan ajar (menambahkan kegiatan 

pembelajaran yang berwawasan pendidikan karakter) , dan media 

pembelajaran  (misalnya guru mengembangkan barang-barang 

bekas, peserta didik akan mengembangkan kreativitas dan cinta 

terhadap lingkungan). Pada pelaksanaan pembelajaran Guru dapat 

menggunakan strategi  pembelajaran aktive menyenangkan 

bermuatan karakter diantaranya melalui metode membangun tim 

dalam active learning. Metode ini untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter seperti kerjasama, kepedulian, sosial, cinta damai, 

komunikatif, demokrasi, dan toleransi. Pada tahap evaluasi hasil 

dilakukan pengukuran (assesment) yang sengaja dirancang dan 

dilakukan perbaikan berkelanjutan untuk mendikteksi aktualisasi 

karakter dalam diri peserta didik. Teknik dan instrumen penilaian 

dipilih dan dilaksanaakan tidak hanya mengukur pencapaian 

akademik/kognitif saja, tetapi juga mengukur perkembangan 

kepribadian peserta didik. Teknik-teknik penilaian tersebut dapat 

dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan, tes kinerja, penugasan 

individu/kelompok, observasi, penilaian portofolio, lembar 

pengamatan, penilaian diri (dengan lembar penilaian/kuesioner), 

dan penilaian antar teman 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Latarbelakang 
 Membicarakan karakter merupakan hal 

yang sangat penting dan mendasar. Karakter 

adalah mustika hidup yang membedakan 

manusia dengan binatang. Orang-orang yang 

berkarakter kuat dan baik secara individual 

maupun sosial ialah mereka yang memiliki 

ahlak, moral, dan budi pekerti yang 

baik.Mengingat begitu urgennya karakter, maka 

institusi pendidikan memiliki tanggung jawab 

untuk menanamkanya dalam proses 

pembelajaran.Diakuai atau tidak diakui saat ini 

terjadi krisis moral yang sedang terjadi dinegara 

kita yang menghawatirkan dalam masyarakat 

dengan melibatkan milik kita yang paling 

berharga, yaitu anak-anak. Krisis itu antara lain 

meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya 

angka kekerasananak-anak dan remaja, 

kejahatan terhadap teman, kebiasaan 

menyontek, dan penyalahgunaan obat-obatan, 

pornografi, pemerkosaan, perampasan, dan 

perusakan milik orang lain sudah menjadi 

masalah sosial yang hingga kini belum dapat 

diatasi secara tuntas. Kondisi krisis dan 

dekandasi moral yang didapatkanya dibangku 

sekolah ternyata tidak berdampak terhadap 

perubahan perilaku manusia Indonesia. Bahkan 

yng terlihat adalah banyaknya manusia 

Indonesia yang tidak konsisten, lain yang 
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dibicarakan lain pula tindakanya.Banyak orang 

berpandangan bahwa kondisi demikian diduga 

berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia 

pendidikan. Demoralisasi terjadi karena proses 

pembelajaran cenderung mengajarkan 

pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks 

dan kurang mempersiapkan siswa untuk 

menyikapi dan menghadapi kehidupan yang 

lebih kontradiktif. Pendidikanlah yang 

sesungguhnya paling besar memberikan 

kontribusi terhadap situasi ini.  

 Dalam koteks pendidikan formal di 

sekolah, bisa saja penyebabnya karena 

pendidikan di Indonesia lebih menitik beratkan 

pada pengembangan intelektual atau kognitif 

semata, sedangkan aspek soft skill atau non 

akademik sebagai unsur utama pendidikan 

karakter belum diperhatikan secara optimal 

bahkan diabaikan. Saat ini, ada kecenderungan 

bahwa target-target akademik masih menjadi 

tujuan utama dari hasil pendidikan, seperti 

halnya Ujian Nasional ( UN ), sehingga proses  

pendidikan karekter masih sulit dilakukan. 

Proses pendidikan merupakan merupakan salah 

satu sektor yang sangat berperan dalam 

mengatasi krisis multidimensional, terutama 

melalui pendidikan karakter. Adapun tujuan 

yang diharapkan dari pembelajaran IPS 

diantaranya dapat memberikan keunggulan, 

moral, dan karakter pekerja keras serta 

berwawasan keagamaan yang kuat (Jurnal 

Edueksos Vo III Des 2014 Hal 74) untuk 

mencapai tujuan tersebut dibutuhkan  Strategi 

pengembangan pendidikan karakter dapat 

dilaksanakan pada pembelajaran IPS. 

2. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

strategi pengembangan pendidikan karakter 

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial? 

3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui strategi pengembangan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial. 

B.Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Pendidikan Karakter 

 Pendidikan karakter telah menjadi 

polemik di berbagai negara. Pandangan pro 

kontra mewarnai diskursus pendidikan karakter 

sejak lama, sejatinya pendidikan karakter 

merupakan bagian merupakan bagian esensial 

yang menjadi tugas sekolah, tetapi selama ini 

kurang diperhatikan. Akibatnya, minimnya 

perhatian terhadap pendidikan karakter dalam 

ranah persekolahan, telah menyebabkan 

berkembangnya berbagai penyakit sosial 

ditengah masyarakat. Seyogyanya, sekolah 

tidak hanya berkewajiban meningkatkan 

pencapaian akademis, tetapi juga 

bertanggungjawab dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Capaian akademis dan 

pembentukan karakter yang baik merupakan 

dua misi integral yang harus mendapat 

perhatian sekolah. 

 Pendidikan karakter diartikan sebagai 

the dileberate us of all dimensionals of school 

life to foster optimal charakter development ( 

usaha kita secara sengaja dari seluruh dimensi 

kehidupan sekolah untuk membantu 

pengembangan karakter dengan optimal ). Hal 

ini berarti bahwa untuk mendukung 

perkembangan karakter peserta didik harus 

melibatkan seluruh komponen di sekolah baik 

dari aspek isi kurikulum ( the content of the 

currikulum),Proses pembelajaran ( the procces 

of intruction ), Kualiatas hubungan ( the quality 

of relationships ),penanganan mata pelajaran ( 

the handling of discipline ), pelaksanaan 

aktivitas ko- kurikuler, serta etos seluruh 

lingkungan sekolah. 

 Raharjo memaknai pendidikan karakter 

sebagai suatu proses pendidikan secara holistis 

yang menghubungkan dimensi moral dengan 

ranah ranah sosial dala kehidupan peserta didik 

sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi 

yang berkualitas yang mampu hidup mandiri 

dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 Creasy, mengartikan pendidikan 

karakter sebagai upaya mendorong peserta 

didik tumbuh dan berkembang dengan 

komponen berpikir dan berpegang teguh pada 

prinsip-prinsip moral dalam hidupnya serta 

mempunyai keberanian melakukan yang 

‘benar’, meskipun dihadapkan pada berbagai 

tantangan. Untuk itu, penekanan pendidikan 

karakter tidak terbatas pada transfer 

pengetahuan mengenai nilai-nilai yang baik, 

namun lebih dari itu menjangkau pada 

bagaimana menjadikan nilai-nilai tersebut 

tertanam dan menyatu dalam totalitas pikiran-

tindakan. 

 Dengan demikian, pendidikan karakter 

adalah segala upaya yang dilakukan guru, yang 

mampu mempengaruhi karakter peserta didik. 

Guru membantu membentuk watak peserta 

didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 

perilaku guru, cara guru berbicara, atau 
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menyampaiakan materi, bagaiman guru 

bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. 

 Dari segi tujuan pendidikan yang ingin 

diwujudkan, pedidikan karakter 

mengakomodasikan peran dan fungsi 

pendidikan nilai. Pendidikan nilai berperan 

dalam membantu pengembangan karakter 

peserta didik, karena didalamnya melibatkan 

empat proses sebgai berikut : 

a. Pengenalan inti nilai sosial dan pribadi 

b. Penyelidikan secara rasional dan filosofis 

terhadap inti nilai-nilai stimulus yang 

diterima 

c. Respon afektif dan respons emotif terhadap 

inti nilai tersebut 

d. Pengambialn keputusan terhadap hakikat 

nilai-nilai berdasarkan penyelidikan dan 

tanggapan terhadap nilai-nilai yang ada 

dalam dirinya. 

 Sasaran yang hendak dicapai dalam 

pendidikan nilai adalah penanaman nilai-nilai 

luhur ke dalam diri peserta didik. Ada beberapa 

nilai yang dapat menjadi bagian dari individu. 

Ada nilai agama, nilai adat, atau nilai kehidupan 

yang berlaku umum, yang menurut Prayitno 

antara lain kasih sayang, tanggung jawab, dan 

penghargaan. 

 Nilai berada diluar individu, sedangkan 

moral menjadi bagian dari individu. Namun 

keduanya menyatu dalam perilaku individu. 

Dengan kata lain, dalam kehidupan manusia 

ketiganya berkaiatan di dalam memaknai 

perilaku manusia. 

 Pengembangan karakter dilakukan 

dengan menanamkan nilai-nilai etika dasar ( 

core ethical values )sebagai basis bagi karakter 

yang baik. Tujuannya adalah terbentuknya 

karakter yang baik. Indikator karakter yang baik 

terdiri dari pemahaman dan kepedulian pada 

nilai-nilai etika dasar, serta tinadakan atas 

dasar, serta tindakan atas dasar inti nilai etika 

atau etika yang murni. Untuk itu karakter, 

karakter harus didefinisikan secara 

komprehensif yang dalam pengembangannya 

menyentuh kawasan kognitif, afektif, dan 

perilaku. 

Dasar pelaksanaan pengembangan karakter 

berawal dari prinsip filosofis yang secara 

objektif menekankan bahwa nilai-nilai etika 

dasar atau nilai murni( caring ) 

kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab, dan 

rasa hormat. Pengembangan karakter 

mengarah pada belajar dalam rangka  

memahami bentuk-bentuk kebaikan dan 

bertindak atas dasar nilai-nilai kebaikan. 

 Pendidikan karakter, pendidikan moral, 

atau pendidikan budi pekerti itu dapat dikatakan 

sebagai upaya pempromosikan dan 

menginternalisasikan nilai-nilai utama, atau 

nilai-nilai positif kepada masyarakat agar 

menjadi warga bangsa yang percaya diri, tahan 

uji, dan bermoral tinggi, demokratis dan 

bertanggung jawab serta survive dalam 

kehidupan masyarakat. Dengan demikian 

pendidikan karakter merupakan proses 

pembudayaan dan pemanusiaan. 

 Pendidikan karakter berupaya 

menanamkan nilai-nilai sosial dalam peserta 

didik. Nilai-nilai sosial perlu ditanamkan 

kepada peserta didik karena akan berfungsi 

sebagai kerangka acuan dalam berinteraksi dan 

berperilaku dengan sesama sehingga 

keberadaannya dapat diterima di masyarakat.  

2. Kerangka (Desaign) Pendidikan 

Karakter 

 Dewasa ini, banyak pihak menuntut 

peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan 

pendidikan karakter pada lembaga pendidikan 

formal. Tuntutan ini didasarkan pada fenomena 

sosial yang berkembang, yakni meningkatnya 

kenakalan remaja dalam masyarakat , seperti 

perkelahian massal dan berbagai kasus 

dekadensi moral lainnya. Olah karena itu, 

lembaga pendidikan formal sebagai wadah 

resmi pembinaan generasi muda diharapkan 

dapat meningkatkan peranannya dalam 

pembentukan kepribadian peserta didik melalui 

peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan 

karakter. 

 Berdasarkan grand design yang 

dikembangkan Kemendiknas  ( 2010 ) , secara 

psikologis dan sosial kultural pembentukan 

karakter dalam diri individu manusia ( kognitif, 

afektif, dan psikomotorik ) dalam konteks 

interaksi sosial kultural (dalam keluarga, 

sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung 

sepanjang hayat.( Zubaedi, 2011 Hal 192). 

Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas 

proses psikologis dan sosial-kultural tersebut 

dapat dikelompokan dalam olah hati (spritual 

and emotional development) , olah raga dan 

kinestik (physical and kinestetic development) 

yang secara diagramatik dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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OLAH PIKIR 

Cerdas 
OLAH HATI 

Jujur 

Bertanggung jawab 

OLAH RAGA 
(KINESTETIK) 

 

OLAH RASA dan KARSA 

Peduli dan Kreatif 

  

Keempat kelompok konfigurasi karakter tersebut memiliki unsur-unsur karakter inti sebagai berikut : 

No Kelompok Konfigurasi Karakter Karakter Inti 

1. Olah Hati  Religius 

 Jujur 

 Tanggung jawab 

 Peduli Sosial 

 Peduli Lingkungan 

2. Olah Pikir  Cerdas 

 Kreatif 

 Gemar Membaca 

 Rasa ingin tahu 

3. Olah Raga  Sehat 

 Bersih 

4. Olah Rasa dan Karsa  Peduli 

 Kerja sama  

( gotong royong ) 

 Berdasarkan pembahasan diatas dapat 

ditegaskan bahwa pendidikan karakter 

merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk membantu 

peserta didik memahami nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norama-norma agama, 

tata krama, budaya, dan adat istiadat. 

 Mengajarkan pendidikan karakter 

memerlukan sebuah pendekatan pembelajaran 

khusus karena menyangkut aspek afektif. 

Menurut presiden Susilo Bambang Yudhoyono, 

pertama-pertama proposi antara teori dan 

praktek harus diubah. Teori cukup tiga puluh 

persen. Sisanya, harus diimbangi dengan 

praktek dan pembiasaan untuk disiplin, tidak 

mudah menyerah, dan menghargai orang lain. 

Dalam pendidikan karakter, perlu adanya 

contoh dan teladan konkret. Di sekolah, 

misalnya, teladan harus datang dari awal, jika di 

perguruan tinggi datangnya dari dosen. 

Presiden menganjurkan para pendidik dan guru 

SD, SMP, SMA untuk sungguh-sungguh 

memperhatikan kurikulum dan metodologi. 

Bangsa Indonesia harus menuju pendidikan 

yang super modern, maju, tepat zaman, tetapi 

tidak melupakan hal-hal yang elementer, 

fudamental, yang basic seperti karakter.  

3. Implementasi Pendidikan Karakter 

 Mengimplementasikan Pendidikan 

Karakter perlu dilakukan dengan pendidikan 

holistis, yaitu mengintegrasikan perkembangan 

pendidikan karakter kedalam setiap aspek 

kehidupan sekolah. Pendekatan holistis dalam 

pendidikan karakter memiliki indikasi sebagai 

berikut : 

a. Segala kegiatan di sekolah diatur 

berdasarkan sinergitas-kolaborasi 

hubungan antara siswa, guru, dan 

masyarakat. 

b. Sekolah merupakan masyarakat, 

peserta didik yang peduli dimana ada 

ikatan antara guru, siswa, dan sekolah 

c. Pembelajaran emosional dan sosial 

setara dengan pembelajaran akademik. 

d. Kerjasama dan kolaborasi diantara 

siswa menjadi hal yang lebih utama 

dibandingkan persaingan. 

e. Nilai-nilai seperti keadilan, rasa 

hormat, dan kejujuran menjadi bagian 

pembelajaran sehari-hari baik didalam 

maupun di luar kelas. 

f. Siswa-siswa diberikan banyak 

kesempatan untuk mempraktekan 

perilaku moralnya melalui kegiatan-
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kegiatan seperti pembelajaran 

memberikan pelayanan. 

g. Disiplin dan pengelolaan kelas menjadi 

fokus dalam memecahkan masalah 

dibandingkan hadiah dan hukuman 

h. Model yang berpusat pada guru harus 

ditinggalkan dan beralih ke kelas 

demokrasi di mana guru dan siswa 

berkumpul untuk membangun 

kesatuan, norma, dan memecahkan 

masalah. 

Sementara itu, peran lembaga pendidikan 

atau sekolah dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter bisa melalui empat pilar 

langkah : 

a. Mengumpulkan guru, orang tua, dan 

siswa bersama-sama mengidentifikasi 

dan mendefinisikan unsur-unsur 

karakter yang mereka ingin tekankan. 

b. Memberikan pelatihan bagi guru 

tentang bagaimana mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam 

kehidupan dan budaya sekolah. 

c. Menjalin kerjasama dengan orang tua 

dan masyarakat agar siswa dapat 

mendengar bahwa perilaku karakter itu 

penting untuk keberhasilan di sekolah 

dan di kehidupannya. 

d. Memberikan kesempatan kepada 

kepala sekolah, guru, orang tua, dan 

masyarakat untuk menjadi model 

perilaku sosial dan moral  

4. GRAND DESIGN PENDIDIKAN 

KARAKTER 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Zubaedi, 2011 hal 198 

Teori Pendidikan, 

Psikologi, nilai, 

Sosial Budaya 

 

Agama, Pancasila, UUD 1945, UU No 
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6. Pembelajaran IPS dalam Konteks 

Pendidikan Karakter 

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial, 

disingkat IPS, merupakan mata pelajaran di 

tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama 

program studi di perguruan tinggi. (Sapriya, 

2012:19). Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 

pembelajaran terintegrasi terhadap ilmu-ilmu 

sosial dan hiumanitas. Misi pendidikan karakter 

seyogianya juga diemban oleh mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial (IPS). IPS mempunyai 

tugas mulia dan menjadi pondasi penting bagi 

pengembangan intelektual, emosional, kultural, 

dan sosial peserta didik, yaitu mampu 

menumbuh kembangkan cara berpikir, 

bersikap, dan berperilaku yang bertanggung 

jawab selaku individual, warga masyarakat, 

warga negara, dan warga negara dunia. Selain 

itu IPS pun bertugas mengembangkan pontensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif untuk memperbaiki segala 

ketimpangan, dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa dirinya maupun masyarakat. IPS 

sebagai suatu pelajaran diberikan dijenjang 

persekolahan, yaitu SD, SMP, dan SMA.di SD 

dan SMP diberikan secara terintegrasi, di SMA 

sebagai ilmu sosial yang terpisah-pisah waupun 

payungnya dalam kurikulum IPS. Mata 

pelajaran IPS dianggap cukup komprehensif 

dalam merespons dan memecahkan masalah-

masalah sosio-kebangsaan di Indonesia, sesuai 

dengan kadar kemampuan dan tingkat 

perkembangan peserta didik. Sifat mata 

pelajaran IPS seharusnya lebih bersifat edukatif 

ketimbang akademis. Rumusan tujuan 

pemebelajaran IPS menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Fenton pernah 

mengatakan dalam Zubaedi:289) Secara umum 

kompetensi dan tujuan pembelajaran IPS itu 

terdiri dari tiga kluster yakni: 

(1) pengembangan keterampilan inkuiri dan 

berpikir kritis; (2) pengembangan sikap dan 

nilai; (3) pemahaman pengetahuan. 

Pembelajaran IPS adalah mengantarkan, 

membimbing, dan mengembangkan potensi 

peserta didik agar (1) menjadi warganegara 

(dan juga warga dunia) yang baik; (2) 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis 

dengan penuh kearifan untuk dapat memahami, 

menyukapi, dan memecahkan masalah sosial; 

serta (3) membangun komitmen terhadap nilai-

nilai kemanusiaan dan menghargai serta ikut 

mengembangkan nilai luhur dan budaya 

Indonesia. 

 

7. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam hal ini peneliti mengambil yang 

pertama dari jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 20 

Nomor 1, Juni 2014, hal 75-85, Penulis Siti 

Malikhah Towaf UNM. Dengan judul 

Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran 

IPS.Adapun hasil penelitiannya bahwa 

pendidikan karakter dalam mata pelajaran IPS 

tidak terlepas dari totalitas karakter sebagai 

tujuan sekolah. Lingkungan sekolah menjadi 

pendukung kuat dalam menanamkan karakter. 

Kinerja Guru IPS dalam pembelajaran 

didukung oleh sarana perpusatakaan yang 

lengkap sebagai sumber belajar, lingkungan 

belajar yang kondusif. Guru menekankan 

pendidikan karakter melalui materi dan 

beberapa contoh dari empat cabang ilmu yaitu 

sejarah, geografi, sosiologi, dan ekonomi, yang 

memiliki penekanan nilai/karakter masing-

masing. Yang kedua, penelitian yang relevan 

juga peneliti telaah dari hasil penelitian Hanang 

Ar Rasyid dalam jurnal Socia, Juni 2016, Vol 

15, No 1 dengan judul Implementasi Pendidikan 

karakter dalam pembelajaran IPS di Madrasah 

Aliyah. Adapun hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa: (1) pendidikan karakter 

dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakulikuler, (2)Guru dalm pmemulai 

pembelajaran dari persiapan membiasakan di 

kelas datang tepat waktu, bersalaman, 

membuka dan menutup dengan membaca Al-

Quran, (3) Metode yang digunakan guru IPS 

dalam penyampaian pendidikan karakter 

sebagain besar  masih menggunakan ceramah 

sehingga respon siswa terhadap pelaksanaan 

pendidikan karakter belum maksimal, (4) 

Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran IPS diantaranya 

adanya tata tertib yang dipajang di setiap kelas 

, kultur ssekolah, buku penunjang pendidikan 

karakter, nilai kepesantrenan. 

Adapun perbedaan penelitian yang 

dilaksanakan peneliti dengan dua penelitian 

yang relevan  tersebut adalah penelitian yang 

dilaksanakan menekankan pada strategi 

pengembangan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran IPS. 

 

C. Metode Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

studi literatur dengan mencari referensi teori 

dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
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kasus dan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

D. Hasil dan Pembahasan 

Menurut Sri Winarni, salah satu prinsip 

yang diterapkan dalam merancang pelaksanaan 

pendidikan berkarakter adalah prinsip 

partisipatif. Strategi Pengembangan Pendidikan 

Karakter dalam Pembelajaran IPS meliputi 

tahap perencanaan yaitu dikembangkan 

perangkat karakter yang meliputi proses 

penyusunan Silabus, RPP, penyiapan bahan 

ajar, dan media pembelajaran. Pada tahap 

implementasi (dalam proses pembelajaran) 

dikembangkan pengalaman belajar (learning 

experiences) dan proses pembelajaran yang 

bermuara pada pendidikan karakter dalam diri 

individu peserta didik. Aktivitas belajar yang 

dapat membantu peserta didik 

menginternalisasikan nilai-nilai adalah 

aktivitas-aktivitas belajar belajar aktif yang 

antara lain mendorong pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik yang otomatif dapat 

mendorong peserta didik mendapatkan banyak 

nilai. Contoh aktivitas belajar yang memiliki 

sifat-sifat demikian antara lain diskusi, 

eksperimen, pengamatan/observasi, debat, 

presentasi oleh peserta didik, dan mengerjakan 

proyek. Pada pelaksanaan pembelajaran Guru 

dapat menggunakan strategi  pembelajaran 

aktive menyenangkan bermuatan karakter 

diantaranya melalui metode membangun tim 

dalam active learning. Metode ini untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter seperti 

kerjasama, kepedulian, sosial, cinta damai, 

komunikatif, demokrasi, dan toleransi yang 

sangat tinggi. Nilai ini sangat relevan dengan 

filsafat Pancasila dan Bhineka Tunggal 

Ika.Pada tahap evaluasi hasil dilakukan 

pengukuran (assesment) yang sengaja 

dirancang dan dilakukan perbaikan 

berkelanjutan untuk mendikteksi aktualisasi 

karakter dalam diri peserta didik sebagai 

indikator bahwa proses pembudayaan dan 

pemberdayaan karakter itu berhasil dengan 

baik. Teknik dan instrumen penilaian dipilih 

dan dilaksanaakan tidak hanya mengukur 

pencapaian akademik/kognitif saja, tetapi juga 

mengukur perkembangn kepribadian peserta 

didik. Teknik-teknik penilaian tersebut dapat 

dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan, tes 

kinerja, penugasan individu/kelompok, 

observasi, penilaian portofolio, lembar 

pengamatan, penilaian diri (dengan lembar 

penilaian/kuesioner), dan penilaian antar teman. 

 

 

E.Penutup 

Simpulan 

  Pengembangan karakter merupakan 

proses yang terjadi secara terus- menerus. 

Karakter bukanlah hasil atau produk melainkan 

usaha hidup. Usaha ini akan semakin efektif, 

ketika manusia melakukan apa yang menjadi 

kemauan yang dimiliki individu. Proses 

pendidikan karakter tidak mudah untuk 

dibangun pada setiap individu maupun 

kelompok karena dalam prosesnya banyak 

faktor yang menentukan keberhasilan dalam 

membentuk manusia yang berkarakter. 

Keputusan dalam proses pembentukan karakter 

sangat ditentukan oleh realitas sosial yang 

bersifat subyektif yang dimiliki oleh individu 

dan realitas obyektif diluar individu yang 

mempunyai pengaruh sangat kuat dalam 

membentuk pribadi yang berkarakter. 

Strategi Pengembangan Pendidikan 

Karakter dalam Pembelajaran IPS  

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran IPS meliputi tahap perencanaan 

dikembangkan perangkat karakter yang 

meliputi proses penyusunan Silabus, RPP, 

penyiapan bahan ajar, dan media pembelajaran. 

Pada pelaksanaan pembelajaran Guru dapat 

menggunakan strategi  pembelajaran aktive 

menyenangkan bermuatan karakter diantaranya 

melalui metode membangun tim dalam active 

learning. Metode ini untuk menanamkan nilai-

nilai karakter seperti kerjasama, kepedulian, 

sosial, cinta, amai, komunikatif, demokrasi, dan 

toleransi yang sangat tinggi. Dalam active 

learning ini berlaku untuk pembelajaran IPS 

diantaranya membangun tim yang merupakan 

bagian dari dari metode active learning ( 

Suyadi, 2012: 40). Metode Pada tahap evaluasi 

hasil dilakukan pengukuran (assesment) yang 

sengaja dirancang dan dilakukan perbaikan 

berkelanjutan untuk mendikteksi aktualisasi 

karakter dalam diri peserta didik sebagai 

indikator bahwa proses pembudayaan dan 

pemberdayaan karakter itu berhasil dengan 

baik. Teknik dan instrumen penilaian dipilih 

dan dilaksanaakan tidak hanya mengukur 

pencapaian akademik/kognitif saja, tetapi juga 

mengukur perkembangan kepribadian peserta 

didik. Teknik-teknik penilaian tersebut dapat 

dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan, tes 

kinerja, penugasan individu/kelompok, 

observasi, penilaian portofolio, lembar 

pengamatan, penilaian diri (dengan lembar 

penilaian/kuesioner), dan penilaian antar teman. 
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Hal serupa dikemukakan.Yaumi (2015:144) 

strategi pendidikan karakter dapat dilakukan 

dengan langkah; (1) mempersiapkan kurikulum, 

silabus, (2) melakukan penelitian, (3) menguji 

bahan pembelajaran yang tersedia, (4)  

menyusun  atau memodifikasi bahan yang 

tersedia, (5) menyediakan dan membuat bahan 

pembelajaran, dan  (6) menyeleksi atau 

menyediakan aktivitas pembelajaran.  
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